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ABSTRAK

Nama: Armi, Tempat tanggal lahir: Panton Labu, 15 Juni 1991, NIM:
130900354, Judul Skripsi: Penerapan Kemampuan Kreativitas Siswa Dengan
Menggunakan Pendekatan Open Ended Pada Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel Di SMP Negeri 11 Langsa.

Rendahnya hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran matematika
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah kurang berpvariasinya model
pembelajarannya yang diterapkan oleh guru.Oleh karena itu untuk mengatasi
permasalahan tersbut ditawarkan suatu penerapan model pembelajaran open
ended sebagai salah satu alternatif yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang masih rendah. Open ended merupakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep. Pembelajaran ini memiliki lima
tahapan yaitu tahap pembangkitan minat, pengamatan, penjelasan, Elaborasi, dan
evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
kreativitas siswa yang diajarkan dengan pendekatan open ended lebih baek jika
pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 11
Langsa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MP Negeri 11
Langsa Kota Langsa yang berjumlah 6 kelas sedangkan yang menjadi sampel
adalah kelas VIII; sebagai kelas eksperimen dan kelas VI3 sebagai kelas
kontrol. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara random sampling, yaitu
pengambilan secara acak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan tes yaitu pre test dan post test. Teknik analisis data menggunakan
statistik uji-t. Dari hasil analisis diperoleh t piwung = 2,19 dan t tper = 2,00. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran open ended lebih tinggi bilang dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional dalam memahami
materi sistem persamaan linear dua variabel di SMP Negeri 11 Langsa. Setelah
dilakukan perlakuan berbeda terhadap kedua kelas, yaitu penerapan model
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel di kelas ekperimen,
penerapan pembelajaran dikelas kontrol pada pembelajaran konvensional,
diperoleh hasil bahwa, rata- rata skor postest kelas ekperimen: 82,3, dan rata-rata
postest kelas kontrol 74,3. Secara deskriptif, hhal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada kedua kelas.

Kata Kunci: pendekatan open ended, kemampuan Kreativitas sistem persamaan
linear
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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran matematika
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah kurang bervariasinya model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu untuk mengatasi
permasalahan tersebut ditawarkan suatu penerapan model pembelajaran open
ended sebagai salah satu alternatif yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang masih rendah. Open ended merupakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep. Pembelajaran ini memiliki lima tahapan
yaitu tahap pembangkitan minat, pengamatan , penjelasan, elaborasi dan evaluasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan Kkreativitas
siswa yang diajarkan dengan pendekatan open ended lebih baik jika dibandingkan
dengan siswa yang tidak diajarkan dengan pendekatan open ended pada materi
sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 11 Langsa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII Negeri 11 Langsa Kota
Langsa yang berjumlah 6 kelas sedangkan yang menjadi sampel adalah kelas
VIIl; sebagai kelas eksperimen dan kelas VI3 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara random sampling, yaitu
pengambilan secara acak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan tes yaitu pre test dan post test. Teknik analisis data menggunakan statistik
uji-t. Dari hasil analisis diperoleh t phitung = 2,19 dan t e =2,00. jadi, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Open
ended lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional dalam memahami materi sistem persamaan
linier dua variabel di SMP Negeri 11 Langsa. Setelah dilakukan perlakuan
berbeda terhadap kedua kelas, yaitu penerapan model pembelajaran sistem
persamaan linier dua variabel di kelas ekperimen, penerapan pembelajaran di
kelas kontrol pada pembelajaran konvensional, diperoleh hasil bahwa, rata-rata
skor postest kelas eksperimen: 82,3, dan rata-rata postest kelas kontrol 74,3.
Secara deskriptif, hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kedua
kelas.

Kata Kunci: kemampuan kreativitas siswa yang diajarkan dengan pendekatan
open ended
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan tingkah laku dan
kemampuan seseorang menuju ke arah kemajuan dan peningkatan. Pendidikan
dapat mengubah pola pikir seseorang untuk selalu melakukan inovasi dan
perbaikan dalam segala aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas diri. Pada
pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tujuan
pendidikan yang akan dicapai karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan
yang akan dicapai karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan merupakan
tolak ukur dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan
nasional disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan bangsa
Indonesia sehingga pendidikan bersifat dinamis.

Pendidikan matematika sendiri memiliki peran yang sangat karena
matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai
kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan
efisien dalam memecahkan masalah.! Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan
dan pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa
dalam memahami matematika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun ilmu-ilmu yang lain.

! Supriyoko, Memajukan Matematika Indonesia, (Online), (http://www.sinarharapan.co.id/.diakses
tanggal 26 desember 2012)



http://www.sinarharapan.co.id/.diakses

Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar siswa. Hasil belajar ini
merupakan prestasi belajar siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya, dewasa ini
prestasi belajar matematika siswa masih rendah. Rendahnya prestasi belajar
matematika ini ditunjukkan antara lain dengan rendahnya nilai ulangan harian,
ulangan semester, maupun UAN (Ujian Akhir Nasional) matematika. Bahkan
menurut data empirit terlihat jelas bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia secara umum sangatlah rendah.

Dalam menghadapi era globalisasi, diperlukan sumber daya manusia
(SDM) yang handal yang memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan
kemauan untuk bekerja sama secara efektif. Hal tersebut mendorong dunia
pendidikan untuk membuat inovasi dan formulasi pembelajaran yang relevan.
Tujuan pendidikan pada umumnya adalah mengkondisikan lingkungan yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga dapat mewujudkan dirinya sesuai dengan kebutuhan
pribadi dan masyarakat. Hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang
diberikan guru kepada siswa. Sumber daya manusia yang memiliki pemikiran
seperti yang telah disebutkan, lebih mungkin dihasilkan dari lembaga pendidikan
sekolah. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut adalah mata pelajaran matematika.

Matematika adalah suatu proses, yang berarti bahwa dalam pembelajaran
matematika siswa harus menjalani atau mengalami proses matematika. Proses

matematika adalah proses belajar yang membuat konsep matematika. Agar

2R, Soedjadi, Kiat-Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2000), hal. 52



pembelajaran lebih bermakna, maka siswa harus berperan sebagai subyek, artinya
siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang mereka
pelajari sendiri, agar kreatifitas siswa dapat berkembang.

Kreatifitas merupakan kemampuan interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan
dimana ia berada, dengan demikian perubahan di dalam individu maupun didalam
lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kretif. Lingkungan
belajar yang dapat menunjang siswa untuk berpikir kreatif seharusnya diciptakan
atau didesain secara sengaja oleh guru. Lingkungan belajar yang diciptakan oleh
guru adalah proses pembelajaran Ruang kreatifitas dalam proses pembelajaran
matematika salah satunya dapat diciptakan melalui masalah-masalah atau alat
evaluasi matematika yang besifat terbuka dengan jawaban yang tidak tunggal.

Banyak faktor yang mungkin menyebabkan rendahnya kemampuan
matematika siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam atau diri luar
siswa. Faktor dari dsalam diri siswa dapat berupa motivasi, kemampuan
intelektual siswa, minat, bakat, dan sebagainya. Faktor dari luar, prestasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, keluarga, guru, teman, alat
belajar, dan sebagainya. Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat
dari penguasaan siswa terhadap materi. Salah satunya adalah dengan memberikan
tes atau soal tentang materi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana siswa menguasai materi. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam

mengerjakan soal tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan mutu kegiatan



belajar mengajar dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa menjadi lebih baik.

Soal terbuka (Open ended) adalah soal yang jawaban akhirnya beragam
atau soal yang dapat direspon dengan cara beragam. Artinya sebuah soal
dikatakan terbuka, apabila soal tersebut memungkinkan direspon dengan cara
berbeda dan bernilai benar. Pada saat siswa selalu berpikir alternatif atau berpikir
divergen. Menyajikan soal-soal matematika terbuka kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran merupakan sebuah proses melatihkan kemampuan berpikir
kreatif atau melatihkan kreatifitas.

Dengan demikian masalah matematika terbuka disamping dapat
melatihkan kemampuan berfikir kreatif juga dapat melatihkan kepercayaan diri
dan kemandirian siswa, karena setiap siswa akan selalu percaya diri dengan
jawaban benar yang diberikannya walaupun berbeda dengan teman sebangkunya.
Model soal matematika terbuka sudah selayaknya lebih banyak diberikan kepada
siswa dan guru seharusnya memiliki kompetensi untuk mendesain model evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan masalah terbuka dengan jawaban tidak
tunggal. ® Karena dengan menyelesaikan soal-soal matematika, siswa akan
memperoleh hasil dari pembelajar yang telah ia pelajari.

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep atau pernyataan merupakan akibat logis dari kebenaran sebelumnya
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat

konsisten. Belajar matematika merupakan suatu proses yang berkesinambungan

% A. Saepul Hamdani, Pengembangan kreatifitas siswa melalui pemebelajaran matematika dengan
soal Terbuka, Olimpiade Matematika, (Surabaya: Himaptika IAIN Sunan Ampel, 2009), hal. 5



untuk memperoleh konsep, ide, dan pengetahuan baru yang berdasarkan
pengalaman-pengalaman sebelumnya.* Oleh karena itu, untuk setiap materi siswa
diharapkan benar-benar menguasai konsep yang diberikan karena konsep tersebut
akan digunakan untuk mempelajari materi berikutnya.

Sesuai dengan uraian di atas penulis tertarik terhadap ‘“Penerapan
Kemampuan Kreativitas Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Open Ended

pada Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Di SMP Negeri 11 Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah: “Apakah kemampuan Kkreativitas siswa yang diajarkan
dengan pendekatan open ended lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
tidak diajarkan dengan pendekatan open ended pada materi sistem persamaan

linier dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 11 Langsa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penelitian bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan kreativitas siswa yang diajarkan dengan
pendekatan open ended lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak
diajarkan dengan pendekatan open ended pada materi sistem persamaan linier dua

variabel di kelas VIII SMP Negeri 11 Langsa.

4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 57



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
a) Siswa mampu menerapkan kemampuan kreativitas siswa dalam belajar
dengan menggunakan pendekatan open ended.
b) Siswa mampu menerapkan hasil belajar matematika setelah mendapatkan
pembelajaran dengan pendekatan open ended.
2. Bagi Guru Matematika
Guru matematika dapat menerapkan kemampuan kreativitas siswa dengan
menggunakan pendekatan open ended pada siswa kelas VII SMP Negeri 11
Langsa yang telah dilakukan sehingga dapat dijadikan dasar dalam menentukan
kegiatan proses pembelajaran selanjutnya.
3. Bagi Sekolah
Sebagai tambahan pustaka yang dapat dipakai sebagai salah satu sumber bahan
dalam mengembangkan karya ilmiah lebih lanjut.
4. Bagi penulis
a) Mendapat gambaran yang jelas tentang penerapan kemampuan kreativitas
siswa dengan menggunakan pendekatan open ended.
b) Mendapat pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran didalam

kelas mengenai pendekatan open ended yang sedang diteliti.



E. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian

Sebelum merumuskan penelitian terlebih dahulu penulis mengemukakan
anggapan dasar yang merupakan titik acuan atau titik tempuh dari penelitian yang
akan dilakukan.

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Pendekatan open ended adalah salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan
Kreativitas siswa.

2. Pendekatan open ended dapat diterapkan pada pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan latar belakang dan anggapan dasar di atas yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah: kemampuan kreativitas siswa yang
diajarkan dengan pendekatan open ended lebih baik jika dibandingkan dengan
siswa yang tidak diajarkan dengan pendekatan open ended pada materi sistem

persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 11 Langsa.

F. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian maka disini dijelaskan
definisi operasional dari penelitian yang berjudul “penerapan kemampuan
kreativitas siswa dengan menggunakan pendekatan open ended pada sistem
persamaan linier dua variabel di SMP Negeri 11 Langsa” adapun definisi

operasionalnya adalah sebagai berikut:



1. Kemampuan kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk menciptakan
perihal berkreasi.’

2. Pengertian Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu.®

3. Pengertian pendekatan Open Ended merupakan soal yang memiliki jawaban
lebih dari satu atau soal yang mempunyai, banyak penyelesaian dan banyak
cara untuk mendapatkan jawaban.’ Dalam penelitian ini soal terbuka yang
digunakan adalah soal yang memiliki banyak cara untuk mendapatkan
jawaban, pada pokok bahasan persamaan linier dua variabel. Soal tersebut
memiliki himpunan penyelesaian yang tunggal, karena diselesaikan dengan
berbagai cara untuk mendapatkan jawaban. Misalnya tentukan himpunan
penyelesaian dari persamaan 2x +y = 10 dan x — 2y = -5.

4. Sistem persamaan linier dua variabel merupakan sistem persamaan matematika
yang memiliki dua jenis variabel dan memiliki himpunan penyelesaian yang

memenuhi kedua persamaan linier dua variabel tersebut.’

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Karya Rosda, 2008), hal. 96

® Abin Syamsudin Makmun. Metode Pembelajaran. (Jakarta: balai Pustaka, 2003), hal. 40

" Halimatus Sa’diyah, Penerapan Model ..., hal. 76

& Nunik Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika, (Depdiknas: Karsa Mandiri Persada, 2007),
hal. 87

® Nunik Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika, ...., hal. 89





